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Abstrak:  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya karya sastra warna lokal dipilih sebagai bahan ajar sastra, karena isinya menyimpan nilai kearifan lokal yang dapat menumbuhkan budi pekerti dan penguatan karakter siswa. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan struktur faktual dan nilai kearifan lokal Sunda dalam novel Prabu Siliwangi karya E. Rokajat Asura serta pemanfaatannya sebagai bahan ajar sastra di SMA. Penelitian memakai metode deskriptif analisis dan analisis isi (content analysis). Simpulan temuan dari penelitian ini, yaitu: (1) struktur faktual novel meliputi alur, tokoh dan penokohan, serta latar. Struktur alur yang digunakan lurus (progresif). Terdapat 83 tokoh ditampilkan secara dramatik dan ekspositori dalam cerita. Prabu Siliwangi dan Prabu Anom Walangsung sebagai tokoh utama, sisanya sebagai tokoh tambahan. Latar dalam novel terdiri dari latar tempat, waktu, dan sosial; (2) Pada keterjalinan makna struktur faktual novel, ditemukan nilai-nilai kearifan lokal Sunda yang meliputi: (a) Nilai Manusia terhadap Pribadi (NMP), (b) Nilai Manusia terhadap Tuhan (NMT), (c) Nilai Manusia terhadap Manusia (NMM), (d) Nilai Manusia terhadap Alam (NMA), (e) Nilai Manusia terhadap Waktu (NMW), dan (f) Nilai Manusia terhadap Kepuasan Lahir-Batin (NMLB); (3) Hasil kajian struktural dan nilai kearifan lokal Sunda pada novel selanjutnya dimanfaatkan sebagai bahan ajar modul sastra di SMA. 
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Abstract: This research is motivated by the importance of local color literary works chosen as literary teaching materials, because their contents save the value of local wisdom that can foster character and strengthen the character of students. The purpose of this study was to describe the factual structure and the value of Sundanese local wisdom in PrabuSiliwangi novel by E. RokajatAsura and its use as a literary teaching material in high school. The study used descriptive analysis and content analysis methods. Conclusions from the findings of this study are: (1) the factual structure of the novel includes plot, character and characterization, and background. Groove structures are used straight (progressively). There are 83 characters displayed dramatically and expository in the story. King Siliwangi and PrabuAnomWalangsung as the main characters, the rest as additional figures. The background in the novel consists of place, time and social setting; (2) On the interwoven meaning of the novel factual structure, the values ​​of Sundanese local wisdom are found, which include: (a) Human Values ​​of the Person (NMP), (b) Human Values ​​of God (NMT), (c) Human Values ​​of Humans ( NMM), (d) Human Values ​​of Nature (NMA), (e) Human Values ​​of Time (NMW), and (f) Human Values ​​of Birth-Satisfaction (NMLB); (3) The results of structural studies and the value of Sundanese local wisdom in the novel are then used as teaching materials for literary modules in high school.
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